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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian TiadalClass Room
Action) yang dikembangkan olegkemmis dan Car(Warni, 2008: 41), Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitiarg y@ersifat reflektif yang
dilakukan oleh guru/penelitian di dalam kelas yaegujuan untuk memperbaiki
dan atau meningkatkan kualitas pembelajaran.

Menurut Hopkins (Warni, 2008: 41) ada enam prinmpelitian tindakan
kelas yaitu

1. Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apapioaadenBTK yang
kebetulan diterapkannya, seyogyanya tidak berdampekgganggu
komitmennya sebagai pengajar.

2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak meabwektu yang
berlebihan dar guru sehingga berpeluang menggangoses
pembelajaran.

3. Metodologi yang digunakan harus cukup reliabel regig
memungkinkan guru mengidentifikasi serta merumuskgotesis
secara cukup menyakinkan, mengembangkan strategy ympat
diterapkan pad situasi kelasnya, serta mempero&h yang dapat
digunakan untuk “menjawab” hipotesis yang dikemukalkya.

4. Masalah penelitian yang diusahakan oelh guru sshgaumerupakan
masalah yang cukup merisaukannya, dan bertolaktaaggungjawab
profesionalnya, guru  sendiri  memiliki komitmen tedap
pengatasannya.

5. Dalam menyelenggarakan PTK, guru harus selalu Kagrskonsisten
menaruh kepedulian tinggi terhadap prosedur etiaagyberkaitan
dengan pekerjaannya.

6. Meskipun kelas merupakan cakupan tanggungjawabaisgoguru,
namun dalam pelaksanaan TK sejauh mungkin harusindkgn
classroom-exceeding perspectdalam arti permasalahan tidak dilihat
terbatas dalam konteks kelas atau mata pelajartantie melainkan
dalam perspektif misi sekolah secara keseluruhan.
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Penelitian tindakan juga digambarkan sebagai spabses pengkajian
berdaur (cyclical) yang dinamis terdiri dari empat aspek, yaitu peaeaan,
tindakan, observasi, dan refleksi harus dipaharkabwsebagai langkah-langkah
yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, itéédyih merupakan momen-
momen dalam bentuk spiral yang menyangkut pereacanaindakan,

pengamatan, dan refleksi (Kemmis & Mc. Taggart,2188lam Warni, 2008: 42).

MERENCANAKAN MELAKUKAN TINDAKAN

MENGAMATI/OBSERVASI MEREFLEKSI

Bagan 3.1: Kajian Berdaur 4 Tahap PTK

Komponen-komponen penelitian tindakan kelas itditedari :
1. Perencanaan P{anning vyaitu rencana tindakan apa yang akan

diaksanakan untuk memperbaiki, meningkatkan ataubpdan perilaku
dan sikap sosial sebagai solusi.

2. Tindakan Acting yaitu apa yang akan dilakukan oleh peneliti seabag
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yargirdian.

3. Observasi Qbserving yaitu mengamati atas hasil atau dampak dar
tindakan yang dilaksanakan terhadap siswa.

4. Refleksi Reflecting yaitu mengkaji, melihat dan mempertimbangkan

hasil atau dampak dari tindakan.
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Bentuk penelitan di atas diharapkan dapat mengeghlan
profesionalisme guru SD dalam meningkatkan kualsasdidikan, serta mampu
menjalin kemitraan antara peneliti dengan guru ard memecahkan masalah
yang ditemukan di lapangan.

Prosedur penelitian yang akan dilakukan diadaptasi model penelitian

tindakan éction researchmenurut Hopkins, 1993, him.48, sebagi berikut

Rencana Tindaks:

Refleks

Pelaksanaan Tindak

Observas

Rencana Tindaks:
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Rencana Tindak:

!

Refleks |

Pelaksanaan Tindak
Siklus ;
Observas %

Bagan 3.2 : Spiral Pendlitian Tindakan Kelas
(Adaptasi dari Hopkins, 1993, dalam Warni S. 200H:
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B. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bukanaggaag berlokasi di
jalan Bukanagara No. 5 Desa Pagerwangi Kecamatanbémeg kabupaten
Bandung Barat. Dalam penelitian ini yang dijadiksuibjek penelitian secara
umumya adalah siswa kelas V semester Il (genapptafaran 2009/2010 dengan
jumlah 39 siswa. Subjek penelitian juga difokuskada 10 orang siswa, dengan

cara menegobsevasi aktivitas meraka selama presdsatajaran.

C. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan PTK dilakukan dalam tiga siklus atdihleApabila tiga
siklus yang dilaksanakan belum dapat mengatasi latasaaka akan dilakukan
tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya. Sebdilaksanakan tindakan dalam
penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi da@rumusan masalah melalui
observasi awal kemudian melakukan refleksi untukentkan cara dan tindakan
pemecahan masalah yang akan ditempuh pada sikltamae Hasil dari
pelaksanaan pada siklus pertama akan direfleksikéuk melakukan perbaikan
pelaksanaan tindakan pada siklus kedua, dan betatugengan siklus-siklus
selanjutnya. Secara keseluruhan dalam setiap sikhdapat empat tahap yang

harus ditempuh, yaitu:

1. Perencanaan
Adapun hal yang dilakukan pada tahap perencanaatahagnenyusun
rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penavataj Perencanaan disusun

secara reflektif dan kolaboratif antara penelith dpru kelas berdasarkan hasil
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temuan yang ada di lapangan, yang akan digunakark umengatasi tindakan
berikutnya.
Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sabzagiut:
a. Mendiskusikan dengan guru tentang rencana pemel#@agai upaya
untuk meningkatkan pemahaman konsep
b. Peneliti bersama dengan guru mendiskusikan dasar-daori model
Konstruktivisme serta penerapannya dalam pembataj&A di kelas
c. Merancang pembelajaran IPA topik sifat-sifat cahaykengan
menggunakan modetonstruktivisme. Sebelum tindakan pembelajaran
dilaksanakan, rencana pelaksanaan pembelajard®) @Ronsultasikan
terlebih dahulu dengan guru kelas. RPP tersebettdisdengan LKS,
yang berisi langkah-langkah, hasil pengamatan deimipulan. Selain
itu dalam tahap ini juga dirancang alat—alat urgakcobaan atau media
pembelajaran topik sifat-sifat cahaya yang akaorthgan.
Adapun rencana pelaksanaan yang akan dilakukaini iad pelaksanaan
PBM untuk siklus 1 dengan dua pokok bahasan yaitu:
1) cahaya merambat lurus
2) cahaya menembus benda bening
Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuanjagepertemuan meliputi
empat tahap dalam proses pembelajaran, yaitu:p@nsepsi; (2) eksplorasi; (3)
diskusi dan penjelasan konsep; dan (4) pengembatagaaplikasi konsep. Untuk
siklus 1l dilaksanakan apabila pada siklus | belunencapai target yang

diinginkan, begitu pula untuk siklus berikutnya.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan maoolestrdktuvisme
meliputi:
a. Tahap Apersepsi; Pemberian pretes sebagai pemharkbetajaran dan
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.
b. Tahap Eksprolasi; mengarahkan siswa agar berkelompiok melakukan
percobaan
c. Tahap Diskusi dan Penjelasan Konsep; siswa merslislu hasil temuan
pada kegiatan percobaan sehingga menemukan sé&odsep. Setelah
siswa melakukan diskusi , setiap kelompok ditugask#uk membacakan
dan melaporkan hasil diskusinya di depan kelas. u¢eam guru bersama
dengan siswa menyimpulkan hasil diskusi.
d. Tahap penutup (Pengembangan dan Aplikasi) dilakaleargan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Pemberian waktu untuk bertanya kepada siswa

2) Pemberian postes sebagai pengukur tercapainyaatodik

3. Observas

Observasi terhadap tindakan pembelajaran, gurueljpgrdan aktivitas
siswa (10 orang) yang dilakukan oleh guru kelasdav mitra peneliti. Metode
observasi yang dilakukan adalah metode observasukae dengan alat bantu

lembar observasi.
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4. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengkaji kekurangan darsakehan yang
ditemukan dalam tindakan agar bisa diperbaiki p#ddakan selanjutnya.

Prosedur penelitian dapat digambarkan melalui@uelitian sebagai beriku:

Identifikasi dan Analisis dan
Rumusan Masalah Refleksi Awal

I

|

S Pelaksanaan Tindakank_——| Perencanaan Tindakan
I

” ]!

L 1 Obsevasi Pelaksanaan Analisis dan Refeksi
g Tindakan —> Tindakan

S Pelaksanaan Tindakan|<_—— Perencanaan Tindakan
|

’ ]!

L 1l Obsevasi Pelaksanaaq : Analisis dan Refeksi
U Tindakan Tindakan

S |

IS Pelaksanaan Tindakang™——j perencanaan Tindakan
K U

L1 Obsevasi Pelaksanaalb:> Analisis dan Refeksi

Il

Permasalaham Belum
Tepecahkan

Tindakan Selanjutnya (—

J

Hasil, Temuam dan Permasalahan

Kesimpulan < terpecahkan

Bagan 3.3 Alur Penelitian
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D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakbagai berikut:
1. Tes

Tes diberikan pada awal pembelajaran (pretes) #air pembelajaran
(postest). Bentuk tes yang diberikan adalah ursiagkat Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk memgkgmampuan siswa. Tes
yang digunakan peneliti untuk mengetahui kemampiswwa dalam memahami
sifat-sifat cahaya. Tes yang dilakukan dalam pgaeliini ada dua yaitu tes
tertulis dan tes unjuk kerja. Tes tertulis bertajusntuk mengetahui peningkatan
pemahaman konsep siswa mengenai topik sifat-séhbya berupa soal-soal
yang harus dijawab. Tes yang kedua yaitu tes uk@uja yang bertujuan untuk
mengatahui kemampuan siswa dalam memahami kongepdBa topik sifat-
sifat cahaya yaitu berupa pedoman penilaian ungujak

Tes ini dilakukan untuk memperoleh data penguadearsep siswa.
diketahui berapa persentase peningkatan hasilabet#ggwa setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan model konsrukividalam Pembelajaran

IPA topik sifat-sifat cahaya.

2. Format Obsevasi

Observasi ini digunakan untuk mengamati kesesumitara rencana yang
telah disusun dengan pelaksanaan tindakan. aktivigmru dan aktivitas serta
respon-respon siswa selama pembelajaran diamagadevbservasi ini. Adapun
aktivitas yang diamati dalam lembar observasyaiiu : pertamakegiatan awal,

pada giatan ini terdapat tahapersepsidari model konstruktivisme; kedua
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kegiatan inti, pada kegiatan ini yang diobservasilah kegiatan tahagksplorasi
konsepsi siswaan tahapliskusi dan penjelasan konsegetigakegiatan akhir,
pada kegiatan ini terdapat tahgpngembangan dan aplikasintuk memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan poypaelan dapat menjawab

pertanyaan pada Postes.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil obseryvaian tes yang
dilakukan terhadap siswa kelas V SD Negeri Bukarsadzerkaitan dengan
pemahaman konsep siswa pada topik sifat-sifat eah&umber data dalam
penelitian ini adalah siswa dan guru sebagai rperaeliti serta seluruh komponen
sekolah.

Jenis data yang didapatkan adalah data kuantititkdalitatif yang terdiri
dari:
1. Tes (pretes) dan (portes) pemahaman konsep sipikesttat-sifat cahaya.
2. Tes unjuk kerja siswa membuat suatu karya atau mdae melakukan

percobaan.

3. Hasil observasi dari aktivitas guru dan siswa dalgrembelajaran

menggunakan model konstruktivisme.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dagiaraikan dalam

bentuk tabel berikut:

TABEL 3.2 Data dan Alat Pengumpul Data

ALAT
MY DATA PENGUM PUL KETERANGAN
DATA
Lembar laporan merupakan
1 Diskusi dan Lembar laporan kerjg hasil dari diskusi dah
Penjelasan Konsep kelopmpok penjelasan konselp
kelompok setelah
melakokan percobaan
Dilakukan di awal dengan
. Pemahama konsep Tes Pemahaman cara memberi soal pretest
siswa konsep dan dilakukan pada akhir
pembelajaran dengan
memberikan soal post-test
Aktivitas guru dan Dilakukan pada saat
3 siswa dalam Pedoman observasi| pembelajaran
pembelajaran

F. Teknik Pengolahan Data

1. AnalisisData

Data yang dianalisis dan direfleksi

sebelumnya ebénl dahulu

dikategorisasikan berdasarkan fokus penelitiana@alam penelitian ini adalah

Pemahaman konsep awal siswa sebelum mengikuti

pejariae  dengan
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menggunakan model konstruktivisnadtivitas pembelajaran, pemahaman konsep
akhir siswa setelah mengikuti pemmbelajaran denganggunakan model
konstruktivisme.
2. Penskoran

Untuk menghindari unsur subjektivitas, penilaianrleteih dahulu
ditentukan standar nilai untuk setiap soal.
3. Menghitung Rata-Rata

Rata-rata hitung hasil pretes dan postes, dapdtigghdengan menggunakan

- 22X
rumus: X =—
N

Dengan:

X = Rata-rata hitung

X = Skor

N = Jumlah siswa atau banyaknya data

4. Menghitung Gain Skor Pretesdan Postes
Gain antara skor pretes dan postes dihitung demggaggunakan rumus:

Gain (G) = Skor pretes — skor postes

G. ValiditasData

Supaya data yang diperoleh dalam penelitian inihsdan handal, maka
dilakukan teknik triangulasi yaitu membandingkated#ari sumber yang berbeda
dalam hal ini observer, guru dan siswa serta m&kmkupengecekan terakhir

terhadap kesahihan data, termasuk mendiskusikagad¢aman seprofesi.



